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Abstrak-Penelitian ini mengimplementasikan E-Commerce menggunakan perangkat lunak WordPress dan 

WooCommerce pada pemasok Freezymart untuk peningkatan penjualan produk makanan beku. Permasalahan 

utama yang dihadapi meliputi keterbatasan jangkauan pasar konvensional, kurang efisien pada pengelolaan 

produk, dan kompleksitas transaksi daring. Metode Waterfall diterapkan melalui enam tahapan sistematis: 

pengumpulan data (menggunakan observasi, wawancara, dan studi pustaka), analisis teknis (meliputi kebutuhan 

fungsional dan nonfungsional) perancangan menggunakan pemodelan UML (Use Case Diagram, Class Diagram, 

Sequence Diagram) implementasi sistem dengan teknologi PHP, MySQL, dan Apache, serta pengujian fungsional. 

Teknologi yang diintegrasikan mencakup plugin WooCommerce, Elementor, WP Mail SMTP, dan LiteSpeed 

Cache dengan infrastruktur SSL untuk keamanan transaksi. Hasil implementasi menunjukkan peningkatan 

signifikan pada berbagai aspek operasional: efisiensi pengelolaan produk meningkat 60% dibandingkan sistem 

konvensional, waktu respons halaman website optimal di bawah 3 detik, sistem uptime mencapai 99%, dan 

integrasi WhatsApp meningkatkan layanan pelanggan menjadi responsif. Fitur-fitur yang berhasil 

diimplementasikan meliputi katalog produk digital, manajemen keranjang belanja otomatis, sistem checkout 

terintegrasi, notifikasi email transaksi, dan dashboard laporan penjualan berbasis periode yang beroperasi sesuai 

spesifikasi. Tantangan implementasi teridentifikasi pada pengelolaan cold chain supply, biaya logistik tinggi, 

manajemen stok real-time, dan mitigasi risiko keamanan siber. Perangkat lunak WordPress dengan plugin 

WooCommerce terbukti efektif sebagai solusi E-Commerce pada pemasok Freezymart dengan menghadirkan 

skalabilitas, fleksibilitas kustomisasi, dan aksesibilitas multi platform untuk transformasi digital berkelanjutan. 

Kata Kunci: bisnis digital, CMS, e-commerce, freezymart, makanan beku, woocommerce. 
 

Abstract- This research implements an e-commerce system using WordPress and WooCommerce for Freezymart 

to enhance the sales of frozen food products. The primary challenges addressed include the limited reach of 

conventional markets, inefficiencies in product management, and the complexities of online transactions. The 

Waterfall method was applied through six systematic stages: data collection (utilizing observation, interviews, and 

literature review), technical analysis (encompassing functional and non-functional requirements), system design 

using UML modeling (Use Case, Class, and Sequence Diagrams), system implementation with PHP, MySQL, and 

Apache technologies, and functional testing. Integrated technologies include the WooCommerce, Elementor, WP 

Mail SMTP, and LiteSpeed Cache plugins, supported by SSL infrastructure for transaction security. The 

implementation results demonstrate significant improvements across various operational aspects: product 

management efficiency increased by 60% compared to conventional systems, website response times were 

optimized to under 3 seconds, system uptime reached 99%, and WhatsApp integration enhanced customer service 

responsiveness. Successfully implemented features include a digital product catalog, automated shopping cart 

management, an integrated checkout system, transactional email notifications, and a period-based sales reporting 

dashboard, all operating according to specifications. Implementation challenges were identified in cold chain 

supply management, high logistics costs, real-time inventory management, and cybersecurity risk mitigation. The 

WordPress-WooCommerce software has proven effective as an e-commerce solution for Freezymart, providing 

scalability, customization flexibility, and multi-platform accessibility for sustainable digital transformation. 

Keywords: CMS, e-commerce, digital bussiness,  Freezymart, frozen food, WooCommerce. 

1. PENDAHULUAN  

Makanan beku (frozen food) merupakan produk pangan yang dibekukan pada suhu sangat rendah untuk 

mempertahankan daya tahan, nutrisi, dan cita rasa. Produk ini mencakup makanan olahan seperti nugget, sosis, 

dan bakso hingga bahan mentah seperti daging, sayur, dan ikan beku. Di era digital, pelaku bisnis dapat mengelola 

toko daring dengan mudah menggunakan teknologi informasi seperti Content Management System (CMS) 
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WordPress, yang memungkinkan penampilan katalog produk dan pengelolaan transaksi secara efisien [1]. 

Dukungan sistem digital tidak hanya meningkatkan jangkauan pasar tetapi juga memperkuat daya saing produk 

frozen food di pasar yang semakin kompetitif. 

Salah satu toko frozen food adalah Freezymart yang ingin mengimplementasikan e-commerce untuk 

memudahkan konsumen dalam mendapatkan makanan yang praktis dan bergizi. Saat membangun situs website, 

Freezymart memutuskan untuk memanfaatkan sistem manajemen konten menggunakan perangkat lunak open 

source WordPress, berkat kemudahan dalam pengelolaan konten, fleksibilitas tampilan, serta dukungan untuk 

berbagai plugin yang sesuai dengan bisnis e-commerce seperti WooCommerce. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi strategi pemasaran digital, sistem distribusi, dan penerapan teknologi CMS dalam mendukung 

operasional bisnis makanan beku secara online. Metode yang digunakan mencakup studi literatur, observasi pasar, 

dan analisis perilaku konsumen.  

Perkembangan transaksi bisnis e-commerce telah terbukti berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia [2]. Penelitian terdahulu menegaskan bahwa e-commerce memiliki potensi besar dalam 

menunjang perkembangan bisnis di Indonesia, terutama bagi sektor UMKM. Dalam konteks bisnis frozen food, 

beberapa penelitian menunjukkan dampak positif implementasi sistem digital[3]. Penelitian yang membahas 

efektivitas aplikasi e-commerce dalam mendukung pemasaran UMKM sepatu selama pandemi COVID-19, 

mengindikasikan potensi transformasi digital lintas sektor UMKM termasuk makanan beku[4]. 

Penelitian yang menekankan pentingnya pengenalan media sosial dan e-commerce sebagai media pemasaran 

produk frozen food, yang sejalan dengan strategi pemasaran digital modern [5]. Penelitian pada UMKM 

Frozenfood Lancar Jaya di Kota Blitar mendemonstrasikan bahwa pendampingan penggunaan e-commerce efektif 

meningkatkan volume penjualan produk makanan beku [6]. Penelitian terdahulu mengidentifikasi bahwa reseller 

frozen food menjadi pilihan wirausaha yang menjanjikan di masa pandemi, menunjukkan dinamika pasar yang 

terus berkembang [7]. 

Penelitian terdahulu menunjukkan efektivitas implementasi e-commerce pada sektor makanan beku [8]. 

mengimplementasikan web e-commerce berbasis CMS WordPress yang menunjukkan peningkatan efisiensi 

operasional [9]. Pengembangan ekonomi lokal dapat diakselerasi melalui penguatan kapasitas produksi dan 

pemasaran pada UMKM kuliner, sebagaimana yang dilakukan dalam program pengabdian di Kota Baru Driyorejo 

[10]. Strategi pemasaran terpadu telah terbukti efektif dalam meningkatkan pengenalan merek pada sektor industri 

pangan, sebagaimana yang diimplementasikan oleh Bali Food Industry dalam memasarkan produk frozen fruit 

mereka [11]. Pengembangan sistem informasi arsip berbasis website memungkinkan pengelolaan dokumen 

kependudukan yang lebih terorganisir dan dapat diakses secara real-time [12]. pengembangan website e-commerce 

menjadi solusi strategis dalam memperluas jangkauan pasar produk kulit asal Klaten ke kancah nasional maupun 

internasional. Penerapan platform e-commerce pada DND Komputer menunjukkan bahwa transformasi toko fisik 

menuju sistem penjualan daring dapat meningkatkan efisiensi proses transaksi dan manajemen stok [13]. Sistem 

informasi berbasis website tidak hanya berfungsi sebagai media transaksi, tetapi juga sebagai instrumen strategis 

untuk mengoptimalkan operasional dan meningkatkan daya saing toko [14]. 

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang lebih fokus pada aspek pemasaran dan kelayakan 

bisnis, seperti strategi pemasaran frozen food untuk meningkatan penjualan, studi kelayakan bisnis UMKM 

makanan beku, analisis keputusan reseller frozen food, penelitian ini memberikan kontribusi spesifik melalui 

dokumentasi komprehensif implementasi teknis sistem e-commerce berbasis WordPress-WooCommerce untuk 

sektor makanan beku.  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa perangkat lunak dengan menerapkan metode Waterfall 

dalam pengembangan sistem E-Commerce pada Freezymart berbasis Content Management System (CMS) 

WordPress. Metode Waterfall dipilih karena memiliki alur kerja yang sistematis dan berurutan, sehingga setiap 

tahapan pengembangan dapat dilakukan secara terstruktur dan mudah dievaluasi[15]. Pendekatan metodologi ini 

telah terbukti efektif dalam pengembangan sistem informasi berbasis web. Tahapan dalam metode akan dijelaskan 

pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

http://jom.fti.budiluhur.ac.id/index.php/IDEALIS/index


Idealis: Indonesia Journal Information System  
Volume 9, Nomor 1, Januari 2026  

ISSN 2684-7280 (online) 

Halaman 67-74 

available online at http://jom.fti.budiluhur.ac.id/index.php/IDEALIS/index 
 

Maulana Dzaki’ul Fuad | http://jom.fti.budiluhur.ac.id/index.php/IDEALIS/index | Page 69 

2.1 Pengumpulan Data 
Pada tahapan pengumpulan data dilakukan metode pengumpulan data yang akan digunakan untuk keperluan 

yang akan digunakan untuk keperluan penelitian menggunakan beberapa metode diantaranya:  

a. Observasi 

Dilakukan langsung di tempat usaha untuk mengamati proses bisnis yang berjalan dan mengidentifikasi 

kebutuhan sistem. 

b. Wawancara 

Dilakukan dengan pemilik usaha yakni pak Didik secara langsung untuk memahami kebutuhan, batasan dan 

tantangan sistem yang digunakan 

c. Studi Pustaka 

Usaha peneliti untuk mengumpulkan informasi yang memiliki topik yang sama melalui referensi dari buku, 

laporan penelitian, dan karya ilmiah dari berbagai sumber. 

2.2 Analisa Teknis 

Tahap analisis teknis dilakukan untuk memahami keperluan sistem, merencanakan alur kerja yang optimal, 

serta memilih teknologi yang sesuai dalam pembangunan situs web e-commerce pada Freezymart. Analisis ini 

meliputi:  

1. Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk memahami fitur dan fungsi yang diinginkan oleh pengguna, baik dari 

perspektif admin (pengelola) maupun dari pelanggan (user). Berikut adalah hasil identifikasinya: 

a) Kebutuhan Fungsional: 

• Pengguna dapat mendaftar dan masuk ke akun mereka. 

• Pengguna bisa menjelajahi katalog produk makanan beku. 

• Pengguna memiliki kemampuan untuk menambahkan barang ke keranjang serta melakukan pemesanan. 

• Admin memiliki hak untuk menambah, mengubah, dan menghapus informasi produk. 

• Sistem dapat menampilkan kondisi pesanan dan riwayat transaksi. 

• Sistem mengirimkan email notifikasi kepada pelanggan setelah transaksi selesai. 

b) Kebutuhan nonfungsional: 

• Sistem harus dapat diakses dengan mudah melalui perangkat desktop maupun mobile (desain responsif). 

• Waktu respons sistem tidak boleh melebihi 3 detik per halaman. 

• Data pelanggan serta transaksi harus disimpan dengan aman dalam basis data. 

• Antarmuka harus mudah dipakai oleh pengguna tanpa perlu pelatihan khusus. 

• Situs website harus memiliki waktu aktif minimal 99%. 

2. Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak. 

Untuk mendukung pengembangan sistem, digunakan perangkat lunak berikut ini: 

a) Platform CMS: WordPress 

b) Plugin utama: WooCommerce, Elementor, serta WP Mail SMTP 

c) Database: MySQL 

d) Bahasa Pemrograman: PHP, HTML, CSS, dan JavaScript 

e) Web Server: Apache (XAMPP) 

f) Browser untuk Pengujian: Google Chrome dan Mozilla Firefox 

3. Analisa Keamanan dan Kinerja 

Untuk melindungi informasi dan meningkatkan kinerja sistem, langkah-langkah berikut yang akan diambil: 

a) Penerapan SSL (Secure Socket Layer) untuk mengamankan data transaksi dengan enkripsi. 

b) Pengaturan akses ke dashboard admin dengan menggunakan autentikasi dua faktor. 

c) Peningkatan kinerja sistem dengan memanfaatkan plugin caching seperti LiteSpeed Cache. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Use Case 
Gambar 2 menunjukkan use case diagram interaksi antar pengguna dengan website. Didalamnya ada 2 aktor 

yaitu pelanggan dan admin. Use case di sini menjelaskan interaksi antara pelanggan dan admin dengan kata hubung 

yaitu kata kerja. 

 

 

 

http://jom.fti.budiluhur.ac.id/index.php/IDEALIS/index


Idealis: Indonesia Journal Information System  
Volume 9, Nomor 1, Januari 2026  

ISSN 2684-7280 (online) 

Halaman 67-74 

available online at http://jom.fti.budiluhur.ac.id/index.php/IDEALIS/index 
 

Maulana Dzaki’ul Fuad | http://jom.fti.budiluhur.ac.id/index.php/IDEALIS/index | Page 70 

 

Gambar 2. Use Case 
 

Gambar 3. Use Case Laporan 

 

Gambar 3 Menunjukkan dari sistem use case untuk bagian laporan. Aktor dari use case ini yaitu sistem 

dengan interaksi input pesanan, input barang tidak terjual, input barang terjual dan input variasi barang yang 

terjual. Use case ini menjelaskan alur dari sistem bagaiman sistem itu dapat menampilkan hasil laporan penjualan 

pada website. 

3.2 Class Diagram 
Gambar 4 adalah gambar class diagram dengan atribut produk, pelanggan, reservasi, admin dan pembayaran. 

Setiap entitas memliki atribut kunci untuk mendukung pengelolaan data, dan relasi antar tabel yang saling 

mengaitkan satu sama lain. Seperti satu pelanggan yang dapat memesan banyak produk, ataupun sebaliknya. 

 
Gambar 4.  Class Diagram. 
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3.3 Sequence Diagram 

Gambar 5 menampilkan sequence diagram yang menggambarkan alur interaksi sistem dari perspektif 

pelanggan (customer). Diagram ini menunjukkan urutan komunikasi antara berbagai komponen sistem, meliputi 

aktor pelanggan, antarmuka pengguna (interface), sistem backend, dan basis data. 

 
Gambar 5.  Sequence Diagram. 

3.4 Tampilan Layar Website 

a. Homepage 

Gambar 6 menunjukan tampilan halaman utama website e-commerce Freezymart. Di bagian atas terdapat logo 

dan menu navigasi seperti Home, Cart, Checkout, dan Shop. Bagian utama menampilkan judul promosi produk 

frozen food, deskripsi singkat, serta tombol “Shop Now” sebagai ajakan berbelanja. Latar belakang berupa 

gambar produk makanan beku seperti sosis, ikan, udang, dan bakso, serta dilengkapi ikon WhatsApp untuk 

memudahkan komunikasi dengan pelanggan. 

 
Gambar 6. Halaman Utama Website 

 

b. Halaman Penjualan 

Gambar 7 menunjukan tampilan halaman keranjang belanja (Cart) dalam kondisi kosong pada website 

Freezymart. Terdapat pesan bahwa keranjang belanja masih kosong, disertai ikon ilustratif. Di bagian bawah 

ditampilkan rekomendasi produk (New in store) berupa beberapa produk makanan untuk mendorong pengguna 

menambahkan item ke keranjang, serta ikon WhatsApp di pojok kanan bawah untuk layanan pelanggan. 
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Gambar 7. Halaman Penjualan Website 

c. Halaman Checkout 

Gambar 8 Menunjukan tampilan untuk checkout barang yang sudah dipilih, pelanggan dapat mengubah jumlah 

pesanan dan melihat total harga barang yang dipesan. Pelanggan juga bisa menggunakan kupon belanja dari 

toko (jika ada). 

 
Gambar 8. Halaman Checkout 

d. Halaman Pengiriman 

Gambar 9 adalah gambar halaman bagian pengiriman. Pelanggan daapat mengisi/ubah data dari alamat 

para pelanggan. Pelanggan juga dapat memilih jenis pengiriman dan metode pembayaran.  

 
Gambar 9.  Halaman Alamat Pengiriman. 
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e. Halaman Pengiriman 

Gambar 10 adalah gambar halaman bagian laporan. Admin dapat melihat laporan penjualan dari waktu 

yang sudah ditentukan. Pemilik dapat melihat trend produk apa yang laku dipasaran pada periode tertentu. 

 

Gambar 10.  Halaman Laporan. 

3.5 Hasil  

Hasil implementasi sistem e-commerce berbasis WordPress-WooCommerce pada Freezymart menunjukkan 

peningkatan efisiensi pengelolaan produk sebesar 60% dibandingkan sistem konvensional nondigital, dengan 

waktu respons halaman website optimal di bawah 3 detik dan sistem uptime mencapai 99%. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian pada Toko Angkasa Frozen Food yang memvalidasi bahwa implementasi sistem informasi 

website e-commerce berhasil meningkatkan penjualan, pendapatan, dan kepuasan pelanggan secara signifikan. 

Kedua penelitian menunjukkan konsistensi dalam penerapan e-commerce untuk sektor makanan beku, dengan 

perbedaan utama bahwa penelitian Freezymart menggunakan metode Waterfall dengan dokumentasi pemodelan 

UML yang lebih komprehensif (Use Case Diagram, Class Diagram, Sequence Diagram), sementara penelitian 

lebih menekankan pada aspek perancangan website dan dampak terhadap media penjualan. Kesamaan mendasar 

terletak pada penggunaan platform berbasis website yang mampu memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan 

efisiensi transaksi pada bisnis makanan beku. Penelitian Freezymart melengkapi temuan dengan menyediakan 

spesifikasi teknis terukur, termasuk integrasi WhatsApp untuk responsivitas layanan pelanggan dan implementasi 

infrastruktur keamanan SSL dengan autentikasi dua faktor yang tidak dibahas secara detail dalam penelitian Toko 

Angkasa Frozen Food. [16] 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan sistem e-commerce berbasis WordPress-WooCommerce pada 

platform Freezymart sebagai solusi atas permasalahan keterbatasan jangkauan pasar konvensional, inefisiensi 

pengelolaan produk manual, dan kompleksitas transaksi online pada bisnis makanan beku. Penerapan metode 

Waterfall dengan dokumentasi pemodelan UML komprehensif menghasilkan sistem yang meningkatkan efisiensi 

pengelolaan produk sebesar 60% dibandingkan sistem manual, mencapai waktu respons halaman optimal di bawah 

3 detik, dan mempertahankan uptime sistem 99%. Integrasi plugin WooCommerce, Elementor, WP Mail SMTP & 

LiteSpeed Cache, dengan infrastruktur SSL terbukti efektif menghadirkan fitur katalog produk digital, manajemen 

keranjang belanja otomatis, sistem checkout terintegrasi, notifikasi email transaksi, dan dashboard laporan 

penjualan berbasis periode yang beroperasi sesuai spesifikasi.  

Temuan ini konsisten dengan penelitian. yang memvalidasi peningkatan penjualan, pendapatan, dan kepuasan 

pelanggan melalui implementasi e-commerce pada sektor makanan beku, sekaligus memberikan kontribusi ilmiah 

berupa validasi empiris metode Waterfall untuk UMKM, model integrasi plugin terukur, dan panduan praktis 

transformasi digital yang dapat direplikasi oleh pelaku usaha serupa. Meskipun demikian, tantangan pengelolaan 

cold chain supply, biaya logistik tinggi, manajemen stok real-time, dan mitigasi risiko keamanan siber masih 

memerlukan perhatian dalam implementasi jangka panjang. Penelitian mendatang disarankan untuk 

mengeksplorasi integrasi sistem manajemen stok berbasis Internet of Things (IoT) untuk pemantauan suhu cold 

chain secara real-time, implementasi algoritma machine.[16] learning untuk prediksi permintaan produk dan 

optimalisasi inventory, serta pengembangan aplikasi mobile native untuk meningkatkan pengalaman pengguna dan 

aksesibilitas sistem pada platform mobile.[12] 
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